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A. Latar Belakang Masalah

Kata kunci pembelajaran untuk semua materi pendrelaj adalah
peserta didik diberi pemahaman konseptual dari mitesebut. Pemahaman
konseptual adalah aspek kunci dalam pembelajaratanD banyak kasus,
pemahaman konsep akan berkembang apabila guru chegmabantu peserta
didik mengeksplorasi topic secara mendalam dan raptabmereka contoh
yang tepat dan dapat menarik suatu korisep.

Dalam pembelajaran matematika, tingkat pemahamaenmadika pada
peserta didik lebih dipengaruhi oleh pengalamarene&sdidik. Sedangkan
pembelajaran matematika merupakan usaha membangsertge didik
mengkontruksi pengetahuan melalui proses. Sebalgeterui adalah suatu
proses, bukan suatu produk. Proses tersebut dinddai pengalaman,
sehingga peserta didik harus diberi kesempatanasdélasnya untuk
mengkonstruk sendiri pengetahuan yang harus dirfiilik

Matematika semenjak awal sejarahnya tidak mempukeseépakatan
tunggal mengenai definisinya. Definisi atau ungkapangertian matematika
hanya dikemukakan terutama berfokus atau berdasda gudut pandang
pembuat definisi itd. Tetapi terdapat karakteristik khusus yang dapat
merangkum pengertian matematika secara umum, lkaisti itu adalah:
Pertama memiliki objek kajian abstrakkedug bertumpu pada kesepakatan.

Ketiga berpola pikir deduktifKeempat memiliki symbol kosong dari arti.
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Kelima memperhatikan semesta pembicaradeenam konsisten dalam
sistemnyd.

Individu akan belajar dengan baik apabila merekd alengkontrusksi
pengetahuan dan pemahamarPembelajaran materi yang baik yaitu
pembelajaran yang melibatkan peserta didik akidrdamenemukan konsep,
baik secara individu maupun kelompok. Karena pegetn kita itu adalah
konstruksi (bentukan) kita sendirDengan peserta didik menemukan konsep
dengan sendiri, maka mereka lebih memahami mateg diajarkan sehingga
mampu memecahkan masalah dan mampu mengaplikagg&kadalam
kehidupan sehari-hari.

Konsepsituated cognitiormenyatakan bahwa pengetahuan dilekatkan
dan dihubungkan pada konteks di mana pengetahtsebtg dikembangkan.
Jika demikian masuk akal untuk menciptakan sityssmnbelajaran yang
semirip mungkin dengan situasi dunia fiil.

Salah satu aspek mata pelajaran matematika padanspendidikan
SMP atau MTs yang dekat dengan kehidupan pesetik ailalah bangun
datar. Contoh bangun datar yang dekat dengan kedndpeserta didik adalah
bangunan rumah.

Salah satu bagian bangun datar yang sulit dipaléehi peserta didik
adalah adalah bangun segitiga, definisi segitigantanatematika adalah
bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisidampunyai tiga buah titik
sudut® Konsepsi segitiga tersebut sangat sulit dicerna diterima oleh
peserta didik.

Pembelajaran materi segitiga yang paling tepat ahdahembantu

peserta didik menemukan konsep segitiga dengan niaatkan media
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pembelajaran. Konsep segitiga dikaji dan dikonstriakg agar peserta didik
menemukan konseptual dari bangun datar segitiga.

Tentu peserta didik lebih tertarik mempelajari 8ggi jika mereka
terlibat secara aktif dalam kegiatan individu atalompok berkenaan dengan
segitiga. Peserta didik hendaknya diberi kesempatatuk melakukan
investigasi secara individu atau kelompok dengantuza benda-benda
konkret atau semi konkret di sekitar lingkunganiéepan mereka.

Namun selama ini pembelajaran pada materi segiagla umumnya
guru masih mendominasi kelas, sedangkan peserta ghdif. Mereka tidak
melakukan suatu kegiatan yang mendorong mereka meé@m konsep
sendiri. mereka hanya duduk, diam, memperhatikajef@san guru, berlatih,
dan lupa. Guru memberitahu konsep, peserta didilentaa jadi.

Pembelajaran yang semacam ini membuat peserta jeicih karena
mereka sebagai objek belajar bukan sebagai sub@g#jab yang bisa
melakukan kegiatan untuk menemukan konsep. Kansagikén rumus secara
instan maka peserta didik kurang bisa memecahkarsalata yang
berhubungan dengan segitiga.

Sekarang ini banyak sekali metode dan model perfabaia yang
berkembang yang semuanya bertujuan meningkatkaih thelajar peserta
didik. Pemilihan metode dan model pembelajararaseddia yang digunakan
dalam pembelajaran mempunyai peran strategis dalzega mendongkrak
keberhasilan proses belajar mengajar. Pengguna&wmdengang tepat turut
menentukan efektifitas dan efesiensi pembelajaran.

Materi segitiga sesuai karakteristik matematika memyai objek
kajian yang abstrak, untuk mempermudah dalam memati@n mempelajari
materi tersebut guru perlu mencoba menggunakanasiogdalam metode
pembelajaran yang mana bisa menggugah pesertaunidik aktif dan
menemukan konsep atau sesuatu yang baru dengairirsahthgga apa yang
mereka dapat dari jerih payahnya tidak mudah léygelagi untuk materi
yang bersifat abstrak bisa dikonkretkan denganuaanmedia yang dilekatkan

° E. MulyasaMenjadi Guru ProfesionalBandung: PT. Rosdakarya, 2004), him. 107



dan dihubungkan pada konteks di mana pengetahusabte dikembangkan
lingkungan sekitar sekolah.

Berdasarkan data nilai guru di sekolah MTs NU Dsaiesn Ngadirejo
Mijen Semarang pada mata pelajaran Matematika Réla#\ pada pokok
bahasan segitiga, Muh. Wiji Marzuki S.Pd.] sebagairu matematika
mengungkapkan bahwa nilai rata-rata peserta didjx tahunnya masih di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65.il&l rata-rata untuk
tahun 2009 adalah 59.5 dan untuk tahun 2010 aéal&h

Rendahnya hasil belajar pada materi segitiga di MUsDarussalam
Ngadirejo Mijen Semarang ini karena beberapa hdhra lain peserta didik
tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran. Merekaakidnencoba untuk
bertanya kepada teman teman atau guru ketika man#&apulitan, sehingga
guru menganggap bahwa pserta didik sudah memahaaterimyang
disampaiakan.

Pembelajaran yang bersifat konvensional sangat msanian karena
hanya terjadi interaksi satu arah yang berpusad gadu, sedangkan peserta
didik hanya diam dan mendengarkan, akhirnya kowysew telah diberikan
guru lupa karena kebanyakan dari mereka menghafaltidak mengetahui
asal-usulnya.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk menéfenerapan Model
Cooperative LearningVetode Inquiry dengan Media Kertas Berpetak untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar MatdmmaPokok Bahasan
Segitiga Peserta didik Kelas VII Semester 1| MTs Bdrussalam Ngadirejo
Mijen Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011”

. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalgiada
penelitian ini adalah
1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran penemuambiag
(inquiry) dengan media kertas berpetak pada materi petajsegitiga



peserta didik kelas VII Semester Il MTs NU DaruasalNgadirejo Mijen
Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011?

2. Apakah metode pembelajaran penemuan terbimbinguify) dengan
media kertas berpetak mampu meningkatkan keakpéserta didik pada
materi pelajaran segitiga peserta didik kelas \@m@8ster II MTs NU
Darussalam Ngadirejo Mijen Semarang Tahun Pelaj20a0/20117?

3. Apakah metode pembelajaran penemuan terbimbinguify) dengan
media kertas berpetak mampu meningkatkan hasijdbeteserta didik
pada materi pelajaran segitiga peserta didik pesditlik kelas VII
Semester Il MTs NU Darussalam Ngadirejo Mijen Semgr Tahun
Pelajaran 2010/2011?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian berbasis tindakan kelas yang akan diledsan ini
memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui metode pembelajaran penemuamieiry (nquiry)
dengan media kertas berpetak pada materi pelsgagitiga.

2. Untuk mengetahui keaktifan peserta didik denganodestpembelajaran
penemuan terbimbingnuiry) dengan media kertas berpetak pada materi
pelajaran segitiga.

3. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengatode pembelajaran
penemuan terbimbingnquiry) dengan media kertas berpetak pada materi

pelajaran segitiga.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan membe@nfaat bagi
semua pihak, diantaranya:
1. Manfaat bagi peserta didik
a. Terciptanya pembelajaran yang menyenangkan sehpeggrta didik
dapat menangkap materi yang dipelajari dengan mudah



b. Meningkatkan motivasi dan minat peserta didik daldmlajar
matematika serta menumbuhkan kemampuan bekerja , sama
berkomunikasi, dan meningkatkan hasil belajar pasbdik.

c. Berkembangnya cara berpikir peserta didik secastersatis, logis,
kritis.

d. Berkembangnya kemampuan intelektual sebagai badgeain proses
mental

e. Terjalin hubungan baik antar peserta didik dalamnmingkatkan hasil
belajar.

f. Menumbuhkan hubungan antar pribadi yang positihtdia peserta
didik yang berasal dari latar belakang yang berbeda

2. Manfaat bagi guru

a. Meningkatkan kreativitas guru matematika untuk nmaplean metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan ldesil belajar
peserta didik.

b. Memperoleh variasi dalam pembelajaran matematika.

3. Manfaat bagi lembaga sekolah/madrasah

a. Memberi masukan penerapan metode pembelajaran aeirayasi
dalam pembelajaran.

b. Diperoleh panduan inovatif model pembelajaran mqushbelajaran
penemuan terbimbingnquiry) dengan media kertas berpetak untuk
digunakan untuk kelas-kelas lainnya secara berketan

c. Hasil penelitian ini memberi seumbangan yang baitapsekolah itu
sendiri dalam rangka perbaikan pembelajaran padesudmya dan
sekolah lain pada umumnya.

4. Manfaat bagi peneliti

a. Memperoleh pengalaman langsung dalam pembelajacenmtika
dengan menerapkan metode pembelajaran penemuammkirdp
(inquiry) dengan media kertas berpetak.

b. Memberi bekal bagi peneliti sebagai calon seoramg yang siap

terjun ke lapangan.



c. Mendapat pengalaman dalam melaksanakan PTK.

E. Penegasan Istilah
Untuk mempertegas dan memperjelas maksud judullipanedan
agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap jadn memberikan gambaran
yang jelas kepada para pembaca.
Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah sebbagakut:
1. Penerapan

Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menefpkang
dimaksud penerapan di sini adalah penerapan metafery dengan
media kertas berpetak pada materi pelajaran sagitig

2. Metode
Metode secara bahasa berarti cara teratur yg diganantuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesgaygddikehendaki;
cara kerja yg bersistem untuk memudahkan pelakeasaatu kegiatan
guna mencapai tujuan yg ditentukan.

Metode adalah Method is a manner or mode af procedure, on
orderly logical, or sistematic way of instructiomguiry, presentation,
etc”. metode berarti cara atau prosedur dari sebuahkpamiyang rapi,
atau cara yang sistematis dari sebuah pelajaranyefdikan dan
penyajian’?

Metode yang dimaksudkan adalah cara yang sistenyaitig)
digunakan dalam menerapkenquiry dengan media kertas berpetak pada
materi pelajaran segitiga.

3. Model

10 Kamus Bahasa IndonesiéJakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan iédsio
2008), him. 1506

1 Ipbid, him. 952

12 Webster's Encycopedic Unabridged Dictionary of Histp Language
portland House New York, 1989, him. 902.



Model pembelajaran adalah suatu pengimplementasiategi,
pendekatan, metode, dan atau teknik tertentu dengagala

kelengkapannya dalam suatu pelaksanaan pembelajaran

4. Pembelajaran
Pembelajaran mengandung arti upaya menciptakam ikdan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bddatkebutuhan
peserta didik yang beragam agar terjadi interakdgin@l antara guru
dengan peserta didik serta peserta didik dengaertpedidik’>
5. Cooperative learning
Cooperative  learning (Pembelajaran  kooperatif) adalah
pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelom@ok tdrstruktur,
dimana peserta didik diharapkan mampu saling kamasdan berinteraksi
positif antar anggota kelompok. Falsafah yang mesada model
pembelajaran kooperatif dalam pendidikan adalakafahhomo homini
socius, falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah mialddsial.
Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat peraigigkBlangsungan
hidup. Tanpa kerjasama, tidak akan ada individdyatga, organisasi,
atau sekolah? Dalam pembelajaran kooperatif gotong royong daiake
tim lebih diutamakan.
6. Inquiry
Strategi inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dalitia untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalady ¢ipertanyakan.
Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan hoekanya jawab antara
guru dan peserta didiR.

3 Amin Suyitno, Dasar-Dasar Dan Proses Pembelajaran Matematika(Semarang:
Fakultas MIPA UNNES, 2001), him.4.

14 Ahmad Noor Fatirul,Cooperative Learning Trimanunipa@yahoo.comRabu, 10
September 2008, him. 6.

5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2010) Ed. 1, Céin7,196




Adapun pelaksanaannya sebagai berikut: guru memhtags
meneliti sesuatu masalah ke kelas. Peserta dibagijaci beberapa
kelompok, dan masing-masing kelompok mendapat tugedentu yang
harus dikerjakan. Kemudian mereka mempelajari, fiteatau membahas
tugasnya di dalam kelompok. Setelah hasil kerjeekeedalam kelompok
didiskusikan, kemudian dibuat laporan yang terswngan baik®
. Kertas berpetak
Kertas berpetak adalah kertas yang mempunyai garis-vertical

dan horizontal; sehingga di muka kertas membendmigbn datar persegi.

. Keaktifan

Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti gweglajar, giat
bekerja. Sedangkan keaktifan sendiri adalah kegiatesibukart’
Keaktifan yang dimaksud dalam penelitian ini adakataktifan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran yang menggunakaetode
pengajaran penemuan terbimbing. Keaktifan dalanelfg@m ini dapat
dilihat dari peran serta peserta didik dalam kegiddelajar mengajar, baik
aktif dalam kelompok diskusinya maupun secara k#sserta kegiatan
peserta didik dalam mengajukan pertanyaan dan mehjgertanyaan
dengan benar; baik pertanyaan dari teman ataupuguda.

. Hasil belajar

Hasil belajar adalah segala sesuatu yang dihasiitain usaha.
Hasil belajar merupakan suatu yang diperoleh pesmdrel stelah
mengalami aktivitas belajar. Pada penelitian imgyalimaksud dengan
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku damikibgang diperoleh
peserta didik setelah mempelajari segitiga. Ditklkgun dengan hasil tes
akhir.

16 RoestiyahStrategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 75
" Kamus Bahasa Indonesf@pcit, him, 31
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10. Segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi ofghltuah sisi dan
mempunyai tiga buah titik sudtft.Dalam matematika, sudut terbentuk
dari dua sinar yang titik pangkalnya berimiitStandar kompetensinya
adalah Memahami konsep segiempat dan segitiga see@entukan
ukurannya. sedangkan kompetensi dasarnya adalakebhgidentifikasi
sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudut@yaMenghitung keliling
dan luas bangun segitiga serta menggunakannya dakamecahan
masalah. 3). Melukis segitiga, garis tinggi, ghag)i, garis berat dan garis
sumbu?® Dalam penelitian ini, fokus kajiannya adalah pdirdan 2, yaitu
mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkasi slan sudutnya dan

menghitung keliling dan luas bangun segitiga.

'8 Dewi Nuharini, Tri WahyunDpcithim. 234
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Ed. IV, him. 224
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